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Abstrak: Penelitian ini bertujuan guna menganalisis bagaimana pentingnya peran pendidikan karakter dalam 

meningkatkan kualitas SDM terutama pada era society 5.0. Pada era ini, tantangan yang kita hadapi yaitu dengan 

perkembangan teknologi yang semakin pesat dan untuk meyesuaikannya kita diharuskan memiliki kemampuan 

kecakapan hidup abad 21 atau 4C. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian studi pustaka 

yaitu mengumpulkan berbagai informasi data berdasarkan artikel, jurnal, dan buku yang sesuai dengan pembahasan. 

Hasil penelitian menyebutkan bahwa, karakter berpengaruh penting untuk keberlangsungan hidup seseorang. Kunci 

kesuksesan seseorang dalam hidupnya adalah berkarakter. Untuk mencegah rendahnya kualitas SDM pada era society 5.0, 

pendidikan karakter penting untuk dibentuk dan dilatih kepada anak-anak terlebih lagi pada usia dini, karena karakter 

terbentuk dari bagaimana keadaan lingkungan sekitar, baik lingkungan keluarga, sekolah, maupun lingkungan 

masyarakatnya. Tantangan terbesar dari perkembangan zaman adalah penurunan nilai karakter. Maka dari iu, dengan 

adanya pendidikan karakter akan membantu individu membangun karakter baik pada dirinya.  Berkualitasnya tingkat 

SDM suatu negara dapat dilihat dari karakter individunya, contohnya kejujuran. 

Keywords: pendidikan karakter, society 5.0, sumber daya manusia 

Abstract: This research aims to analyze the importance of the role of character education 

in enhancing the quality of human resources, especially in the era of Society 5.0. In this 

era, the challenges we face involve rapid technological advancements, and to adapt to 

them, we are required to have 21st-century life skills or the 4Cs. The method used is 

qualitative research with a literature study type, which involves collecting various data 

based on articles, journals, and books relevant to the discussion. The research results 

indicate that character significantly influences an individual's life sustainability. The key 

to an individual's success in life lies in their character. To prevent the decline in the 

quality of human resources in the era of Society 5.0, character education is crucial to be 

instilled and trained in children, especially at an early age. Character is formed based on 

the surrounding environment, including family, school, and community environments. 

The greatest challenge of the times is the decline in character values. Therefore, character 

education helps individuals build positive character traits in themselves. The quality of a 

country's human resources can be seen through the character of its individuals, 

exemplified by traits such as honesty. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan hak bagi setiap individu, sesuai dengan yang tercantum 

dalam Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 Pasal 31 Ayat 1 yang berbunyi “Setiap warga 

negara berhak untuk mendapatkan pendidikan”. Dari proses pendidikan diharapkan 

nantinya akan melahirkan generasi penerus bangsa yang memiliki jiwa patriotisme, sikap 

sopan dan santun, serta menjadi pribadi yang berbudi pekerti dan berkarakter. Pada proses 

pendidikan bukan hanya mengajarkan ilmu materi dari seorang pendidik kepada peserta 

didik saja, melainkan lebih dari itu, yaitu pendidikan adalah proses untuk memberikan 

pemahaman bahwa seorang manusia harus bisa memanusiakan manusia lainnya. Salah 

satu usaha yang bisa dilaksanakan untuk membangun pendidikan yang bermoral dan 

berkarakter ini yaitu dengan memberikan pendidikan karakter kepada peserta didik seperti 

yang saat ini telah dilaksanakan pada Kurikulum Merdeka, dimana nilai karakter ini 

disesuaikan dengan sila-sila Pancasila yang dinamakan dengan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5). 

Pendidikan adalah salah satu bentuk tolak ukur keberhasilan suatu negara. 

Sebagaimana yang telah tercantum pada Undang-Undang (UU) No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 

ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) bahwa pendidikan merupakan 

sebuah usaha sadar dan terencana yang dilaksanakan untuk mewujudkan suasana belajar 

supaya peserta didik dapat mengembangkan potensinya yang berguna bagi dirinya, 

masyarakat, dan negara melalui proses pembelajaran. Dengan adanya pembelajaran yang 

baik, sistematis, dan terencana maka akan menghasilkan kualitas pendidikan yang tinggi 

dan berkualitas. Pendidikan dapat dikatakan sebagai hal terpenting bagi suatu negara, 

karena dengan adanya pendidikan yang berkualitas, maka secara otomatis sumber daya 

manusia yang dimilikinya pun berkualitas pula.  

Seiring dengan berkembangnya zaman, saat ini kita sedang dihadapkan dengan era 

society 5.0 yang mempengaruhi pada segala bidang, terlebih pada dunia pendidikan itu 

sendiri ada beberapa kemampuan yang harus kita miliki untuk dapat beradaptasi dengan 

baik yaitu kemampuan kecakapan hidup abad 21 atau biasanya disebut 4C (Creativity, 

Critical Thinking, Communication, Clollaboration). Era society 5.0 ini menuntut kita untuk dapat 

mengikuti arus kemajuan teknologi. Selain itu, kemampuan 6 literasi dasar juga sangat 

dibutuhkan pada era ini. Sejalan dengan perkembangan teknologi, perubahan pola pikir 

dalam proses pendidikan pun turut berdampak, seperti banyaknya pemakaian kecerdasan 

buatan atau Artificial Intelligence (AI) pada proses pembelajaran. Banyaknya penggunaan 

teknologi ini menjadi salah satu tantangan dalam pendidikan, karena dapat menurunkan 

nilai karakter yang dimiliki generasi penerus. Maka dari itu, pentingnya penanaman nilai 

karakter dalam pendidikan terlebih pada era 5.0 ini sebagai upaya penguatan diri generasi 

penerus untuk menghadapi permasalahan atau tantangan yang terjadi serta sebagai 

langkah awal untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas.  
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Dalam proses pembentukan kualitas sumber daya manusia yang berbudi pekerti, dan 

berkarakter kita perlu tau arti dari karakter itu sendiri. Karakter diartikan sebagai watak, 

sifat, dan akhlak seseorang yang menjadikan individu tersebut berbeda dengan individu 

lainnya (Berkowitz, 2021; Darmayenti, 2021; Heckel, 2021; Husen, 2022; Jamaluddin, 2022; 

Jerome, 2022; Koehler, 2020; McGraw, 2018; Peterson, 2020; Prayitno, 2022; Rahayu, 2019; 

Rogiers, 2019; Suherman, 2019; Wagner, 2021). Setiap individu memiliki karakter masing-

masing. Salah satu tokoh yang terkenal dalam konsep pendidikan karakter (character 

building) yaitu Thomas Lickona. Menurut Lickona, karakter erat kaitannya dengan 

pengetahuan konsep moral (moral knowledge), sikap (moral felling), dan perilaku (moral 

behavior). Berdasarkan ketiga komponen diatas dapat dipahami bahwa karakter sangat 

berkaitan dengan pengetahuan, sikap, dan melakukan perbuatan yang baik. Selain itu, 

pendidikan karakter menurut Lickona mengandung tiga unsur pokok yaitu mengetahui 

kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (desiring the good), dan melakukan kebaikan 

(doing the good) (Lickona, 2012). 

 

Metode  

Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitan yaitu studi pustaka. 

Pada pelaksanaannya yaitu dengan cara mengumpulkan data-data berupa informasi yang 

relevan dengan pembahasan. Sumber kepustakaan yang digunakan yaitu berdasarkan 

artikel, jurnal, buku, dan sumber dari internet. Hal ini dilakukan dengan cara membaca dan 

memahami sumber kemudian disesuaikan dengan topik yang dibahas. Studi Pustaka 

merupakan serangkaian kegiatan yang berhubungan dengan metode pengumpulan data 

pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian (Mestika Zed, 2003). 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang dapat menggambarkan keberhasilan 

suatu negara. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendidikan diartikan 

sebagai proses mengubah sikap dan perilaku seseorang dalam usaha menjadikan mereka 

lebih dewasa melalui upaya pengajaran dan pendidikan. Dalam hal ini, output pendidikan 

akan menghasilkan seorang individu yang dapat meneruskan dan melanjutkan berjalannya 

kehidupan negara tersebut. Pada prosesnya, pendidikan diberikan oleh seseorang yang 

lebih dewasa kepada yang lebih muda. Pendidikan terjadi dari kita lahir sampai dengan 

akhir hayat (sampai ke liang lahat) atau dapat dikatakan pendidikan akan selalu ada sampai 

kapanpun, sejalan dengan berjalannya kehidupan manusia. Pendidikan sejatinya merubah 

manusia menjadi lebih baik lagi. Pendidikan juga merupakan usaha yang sadar dan 

terencana dilaksanakan untuk menjadikan individu lebih baik dari sebelumnya. 
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Pendidikan dapat dikatakan berhasil apabila dapat memberikan perubahan sikap dan 

perilaku peserta didiknya menjadi lebih baik. Walaupun pada kenyataannya, hingga saat 

ini masih banyak yang beranggapan bahwa keberhasilan suatu pendidikan itu diukur dari 

tingginya nilai peserta didik. Sejatinya pendidikan adalah suatu proses untuk menjadikan 

seorang individu menjadi lebih baik. Dalam artian bahwa, individu tersebut dapat 

menghormati, mengasihi, dan memperlakukan individu lain dengan baik.  Untuk 

mewujudkan hal tersebut, proses pendidikan harus dilandaskan dengan pembentukan 

karakter individu. Maka dari itu, pentingnya melaksanakan adanya pembentukan nilai-

nilai pendidikan karakter pada setiap lembaga pendidikan, yaitu untuk membangun 

karakter dan kepribadian seorang individu. Karena hal ini sangat diperlukan individu 

dalam keberlangsungan hidup berbangsa dan bernegara. 

Karakter adalah watak, sifat, dan akhlak seseorang yang menjadikan individu tersebut 

berbeda dengan individu lainnya. Setiap individu memiliki karakter masing-masing. 

Karakter memiliki peran penting dalam kehidupan. Dalam beberapa tahun kedepan, 

sumber daya manusia dapat dikatakan sukses dan berkualitas apabila mereka memiliki 

karakter yang baik. Karakter yang baik akan membantu kita untuk lebih mudah dalam 

menjalani kehidupan. Karena sejatinya karakter adalah kunci kesuksesan dan keberasilan 

seorang individu.  

Menurut Elfindri dalam Marzuki (2017), karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, 

akhlak dan kepribadian yang berbudi pekerti yang membedakan seseorang individu 

dengan orang lain. Karakter yang baik adalah karakter yang sesuai dengan nilai, norma dan 

moral. Contoh dari karakter yang baik adalah sikap jujur, amanah, rendah hati, dan 

bertanggung jawab. Salah satu tokoh yang terkenal dalam konsep pendidikan karakter 

(character building) yaitu Thomas Lickona. Menurut beliau, karakter sangat erat kaitannya 

dengan pengetahuan konsep moral (moral knowledge), sikap (moral felling), dan perilaku 

(moral behavior). Sejalan dengan konsep pendidikan karakter yang dikemukakan oleh 

Lickona, karakter erat kaitannya dengan pengetahuan, sikap, dan perilaku atau melakukan 

perbuatan yang baik. jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa karakter sejatinya adalah hal 

yang berkaitan dengan kebaikan. Karena karakter merupakan hal yang berasal dari moral 

dan ajaran agama, seperti yang dikemukakan oleh Marzuki pada bukunya yaitu yang 

berjudul “Pendidikan Karakter Islam” menyampaikan bahwa karakter serupa dengan 

akhlak perilaku. Oleh karena itu, karakter adalah nilai-nilai tingkah laku manusia yang 

universal yang mencakup segala kegiatan manusia, baik yang berhubungan dengan Tuhan 

Yang Maha Esa, sesama manusia, lingkungan ataupun dirinya sendiri. Karakter ini dapat 

terbentuk dari keluarga sebagai pendidikan pertama yang didapatkan oleh seorang 

individu. 

Seperti yang pernah dikemukakan oleh Dr. Martin Luther King yaitu, “Intelligence plus 

character that is the goal of true education” yang berarti bahwa kecerdasan yang memiliki 
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karakter adalah tujuan akhir dari suatu pendidikan yang sebenarnya. Pendidikan 

merupakan jalur peningkatan kualitas manusia. Negara yang memiliki sumber daya 

manusia bermutu maka secara otomatis memiliki Lembaga pendidikan yang bermutu. 

Sumber daya manusia yang kurang memiliki kualitas dan bermutu menjadi salah satu 

penyebab terjadinya krisis atau penurunan berbagi bidang, baik dalam bidang ekonomi, 

politik, sosial, dan lain sebagainya. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting 

yaitu dalam meningkatkan peradaban dan kejayaan umat manusia. Dan dapat diketahui 

pula tujuan pendidikan adalah menyiapkan individu yang berintelektual dan bermoral 

tinggi.  Menuruut Kemendiknas (2010), pendidikan karakter dilakukan dalam rangka 

mencapai tujuan pendidikan nasional, yaitu untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

Karakter bisa dilihat dari bagaimana seseorang bertingkah laku. Gambaran karakter 

seseorang adalah Tindakan tingkah lakunya dalam sehari-hari. Karakter juga identik 

dengan kepribadian seseorang. Karakter baik dapat dibangun dengan pendekatan-

pendekatan yang baik, Adapun yang termasuk ke dalam karakter yang baik adalah 

perilaku jujur, bertanggung jawab Amanah, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan 

hati Nurani. Seseorang yang memiliki karakter baik biasanya memiliki hati Nurani yang 

baik.karena dia mamou memberikan kenyamanan kepada orang lain.  

Perkembangan era society 5.0 cukup berkembang pesat terjadi. Hal ini dapat dilihat 

dari banyaknya penerapan atas kecerdasan buatan atau artificial intelligence (AI) pada segala 

bidang terutama pendidikan. Pesatnya perkembangan teknologi ini membawa beberapa 

dampak, baik dampak positif maupun negarif. Salah satu dampak yang terjadi dalam 

bidang pendidikan yaitu dapat menurunkan nilai-nilai karakter yang dimiliki generasi 

penerus atau saat ini dikenal dengan generasi Z dan Alpha. Generasi ini pada umumnya 

berada pada masa-masa dimana mereka mencari jati diri. Akan tetapi, apabila seorang 

individu tersebut belum bisa membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, maka 

akan terjerumus. Hal ini menjadai kekhawatiran tersendiri, karena mereka-mereka yang 

akan menjadi gambaran dari suatu negara. Jika mereka dapat memiliki karakter yang baik, 

maka negara ini dapat dipandang baik oleh negara lain. Seperti yang telah dijabarkan diatas 

bahwa sumber daya manusia yan baik dapat menjadi momok baiknya suatu negara. 

Implikasinya yaitu seperti, dengan itu maka proses pembelajaran pun harus 

disesuaikan dengan perkembangan zaman. Banyaknya penggunaan Artificial Intelligence 

(AI) dalam proses pembelajaran memiliki dampak positif dan dampak negatif. Contoh dari 

dampak negatif penggunaan AI adalah semakin banyaknya peserta didik yang malas untuk 

berpikir kritis, mereka lebih memilih cara yang mudah yaitu dengan menggunakan 

ChatGPT dalam segala hal. Dikarenakan cara dalam menggunakan ChatGPT sangat 
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mudah, hanya dengan mengetik soal yang akan dicari jawabannya, nanti jawaban tersebut 

langsung muncul. Penggunaan yang berlebih seperti ini akan menurunkan nilai karakter 

individu tersebut. 

 

Simpulan 

Pendidikan dapat dikatakan sebagai salah satu ukuran keberhasilan suatu negara. 

Dengan adanya pendidikan, maka, pola pikir manusia akan lebih berkembang. Pendidikan 

sejatinya merubah manusia menjadi lebih baik lagi. Manusia dikatakan baik apabila, 

mampu memanusiakan manusia lainnya. Pendidikan bukan hanya memberikan materi saja 

melainkan memahami dan memperbaiki perilaku yang kurang baik menjadi lebih baik. 

Seorang yang baik dan berpendidikan harusnya memiliki karakter yang baik. Sebagaimana 

karakter adalah kunci keberhasilan individu dalam kehidupan sosialnya. Karakter 

didapatkan dari lingkungan yang baik dan daya pendukung yang baik. Karakter sangat 

erat kaitannya dengan akhlak seseorang. Maka dari itu, untuk melihat karakter seseorang 

dapat kita lihat dari akhlak dan kebiasaan sehari-harinya. Tantangan kita dalam 

pembentukan karakter peserta didik pada era society 5.0 cukup berat. Karena banyaknya 

pemakaian kecerdasan buatan membuat generasi penerus berpikir secara sempit. Oleh 

karena itu, penanaman nilai karakter harus disesuaikan dengan perkembangan teknologi 

dan pola pikirnya. 

Dengan itu maka proses pembelajaran pun harus disesuaikan dengan perkembangan 

zaman. Banyaknya penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam proses pembelajaran 

memiliki dampak positif dan dampak negatif. Contoh dari dampak negatif penggunaan AI 

adalah semakin banyaknya peserta didik yang malas untuk berpikir kritis, mereka lebih 

memilih cara yang mudah yaitu dengan menggunakan ChatGPT dalam segala hal. 

Dikarenakan cara dalam menggunakan ChatGPT sangat mudah, hanya dengan mengetik 

soal yang akan dicari jawabannya, nanti jawaban tersebut langsung muncul. Penggunaan 

yang berlebih seperti ini akan menurunkan nilai karakter individu tersebut. 
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